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ZA. Péefancangan
3 3
§ %Mg’g\urut Al Bahra (2005: 39) perancangan adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan
c @) —
S5 W L . . .
?3 g ungjk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi
g = O
<. 3 pemusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik.
S5 < 7
gc g
82 @
cBz Siftem
5 g a
& o Me&nurut O’Brien (2006:29), sistem adalah suatu kelompok yang terdiri dari komponen-
< —
V o =
c ko§'1ponen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu dengan menerima
n
2. 3
= m&;t memprosesnya, dan menghasilkan suatu output.
= Q
° =
3 =3
g ~
SC. Pegancangan Sistem

=

9]

B

untuk merancang atau membangun sesuatu guna menghasilkan tujuan tertentu.

Dalam hal ini sebuah sistem yang dimaksud.

Sistem adalah suatu proses yang terangkai atau terbangun dari berbagai

:19quins ueIngakusw uep uexwn)

merupakan satu-kesatuan yang saling terkait dan terintegrasi ataupun terhubung.
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Menurut Kangwahid, Perancangan adalah merupakan suatu usaha atau tindakan

komponen yang menjadi suatu kesatuan sehingga dapat mencapai suatu tujuan

tertentu. Dari setiap komponen yang ada dalam membangun sebuah sistem
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Perancangan sistem adalah teknik pemecahan secara keseluruhan (dengan

@ analisis sistem) dengan acara menyusun kembali komponen-komponen dari setiap

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey
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sistem secara lengkap, harapannya sistem yang lebih baik.

Tahap dalam menganalisa dan merancang sistem

1.

2.

Menganalisa sistem lama

Menganalisis cara kerja sistem yang awalnya masih berjalan secara manual
atau menganalisis jalannya sistem yang sudah terbangun namun belum

menghasilkan kinerja yang optimal dari setiap proses yang dihasilkan.

Analisis sistem baru

Melakukan analisa terhadap sistem baru yang akan dibangun dengan
berdasarkan kebutuhan yang diperlukan. Dengan catatan berdasarkan
analisa terhadap sistem lama yang sudah dilakukan. Sistem lama digunakan

sebagai acuan untuk dasar pengembangannya.

Deskripsi fungsional

Dalam hal ini pembahasan yang dilakukan mencakup perihal tentang
context diagram yang akan dibangun terhadap sistem. Dan juga yang
menyangkut ERD( Entity Relationship Diagram) sistem baru yang akan

dibangun.
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4. Struktur sistem

Pada bagian ini adalah merupakan bagian yang menjelaskan tentang
rancangan sistem yang berkaitan dengan interface. Dalam

pengembangannya biasanya perancangan yang dilakukan pada tahap ini,

- T

o %

) o

s T

@ (Y]

17 2

LQ x x - - - -

=y 2 & masih berupa blue print terhadap sistem. Misal rancangan menu, rancangan
T 8 -

n o ~

% = A laporan dan hal-hal lain yang berkaitan dengan interface sebuah sistem
23

; 2 § yang akan dibangun.

ec §

C 3 =1

< § &

=Dz NéFmalisasi

5 =

< —

ng_i “ g-l\/lenurut Al-Bahra (2005:169) normalisasi yaitu proses pengelompokkan data kedalam
o -

o 3

2bentukg tabel atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan mereka sehingga
o A

= Q

gterwu'gd satu bentuk database yang mudah untuk dimodifikasi. Normalisasi sering dilakukan
® x

§sebag§=. suatu uji coba pada suatu relasi secara berkelanjutan untuk menentukan apakah relasi
-}

= =]

c

;tersebgt sudah baik atau masih melanggar aturan-aturan standar yang berlaku pada suatu relasi
Q A

-}

g‘,yang normal...

3

= 3

D 7 - : .

g e Normalisasi akan membantu perancangan basis data dengan menyediakan suatu
=

-
uji cé& yang berurut yang dapat diimplementasikan pada hubungan individual, sehingga

wns ue

J9

cskemg'relasi dapat dinormalisasikan ke dalam bentuk yang lebih spesifik untuk menghindari
“terjatﬁiya error data. Pada proses normalisasi ini  perlu diketahui langkah-langkah

) . .
pemimntukkan normalisasi menurut Al_Bahra (2005: 176), yaitu :
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a. Bentuk Unnormal
@ﬂuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti
X
§:§|atu format tertentu, data dapat tidak lengkap atau terduplikasi, data dikumpulkan apa

T, . .
&lanya sesuai dengan saat menginputnya.

o
>
~+
c
=
>
o
=
3
=2

gjatu relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama, jika dan hanya jika setiap atribut

A
ernilai tunggal untuk setiap barisnya.

-~

uj

c. Bentuk normal 11

nJ

Sijatu relasi dikatakan dalam bentuk normal kedua, jika dan hanya jika berada pada

usli

rentuk normal pertama dan semua atribut bukan kunci memiliki dependensi sepenuhnya
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Q.
t-'!é_’rhadap kunci primer.
=
£ d.Bentuk normal 111
2 3
f,); i.latu relasi dikatakan dalam bentuk normal ketiga, jika berada pada bentuk normal
= L
o Igdua dan setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif terhadap kunci
5 =
: %E mer.
= =
3 7]
ZE. BaBis Data

5 Menurut C.J. Date (2004:11), basis data adalah sekumpulan data yang digunakan oleh
3

~,<°DS|stera aplikasi dalam organisasi. Keuntungan menggunakan basis data menurut C.J.Date
(on

%;‘:(200%.8) adalah data dapat dishare, menghilangkan redundansi data, dan menghilangkan data
éyang ﬁiak konsisten.

]

E'Menurut Evi Indrayani dan Humdiana (2009:129), ada tiga jenis basis data, yaitu:

1. Basis Data Operasional Basis data ini menyimpan data secara rinci untuk
mendukung operasional bisnis perusahaan. Contoh basis data operasional adalah
basis data pelanggan, basis data sumber daya manusia, dan basis data lain yang

dihasilkan dari proses bisnis.

10
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2. Basis Data Terdistribusi
Basis data ini merupakan replika basis data dari server ke jaringan intranet atau
ekstranet dalam perusahaan maupun dalam jaringan internet/www. Basis data ini

harus selalu diperbaharui secara konsisten agar semua pengguna basis data dapat

- T
o %
) o)
By =1
a &
3+ 3
2L X mengakses data yang up-to-date. Contoh basis data terdistribusi adalah basis data
c @) —
= = =]
E B = nasabah bank yang harus selalu diperbaharui setiap kali terjadi transaksi.
9 A
L =
S 2 5 3. Basis Data Eksternal
22 &
=g —_— H - - - - - - -
e = = Basis data ini bersumber dari akses eksternal seperti layanan komersial melalui
n o)
e &
S 3 S jaringan on-line yang dapat diunduh dari berbagai situs dan mesin pencari di
=
>3 o .
25 3 internet.
] 8 5
= 3
gF Vigual Basic
5 =
_g Q
; ’;Visual basic menurut Jogiyanto (1999:77), merupakan bahasa tingkat tinggi yang
® x
§berber§uk interpreter yang memungkinkan untuk mengoperasikan komputer secara interakti
=
Q
G. UML

UML menurut Burrows dan Langford(2003:11), adalah bahasa yang

ens@smka5|,memperl|hat,membangun,dan mendokumentasikan artifak dan sistem piranti

&
unakSpaik sebagai model bisnis dan sistem non-software lainnya

Jaquins ueyingakusw uep uejwniu

w
g'UML (Unified Modeling Language) menurut Timothy C. Lethbridge dan Robert

Laga&_ére (2005:169) adalah bahasa standar grafikal untuk memodelkan piranti lunak
o)

berbaﬂs objek. UML dikembangkan pada pertengahan 1990-an oleh James Rumbaugh,
=

Gradéh Booch, dan Ivar Jacobson.

3
gUML terdiri dari beberapa jenis diagaram, antara lain :
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1. Sequence Diagram, Sequence diagram menjelaskan secara detail urutan proses
yang dilakukan dalam sistem untuk mencapai tujuan dari use case: interaksi
yang terjadi antar class, operasi apa saja yang terlibat, urutan antar operasi, dan
informasi yang diperlukan oleh masing-masing operasi. Sequence diagram
digunakan untuk memodelkan prilaku objek dalam sebuah use case dan fokus

pada urutan berdasar waktu dari sebuah activity.
Gambar 2.1 Sequence diagram:

(Sumber: Wikipedia)

:Computer ‘Server
T T
] i
P checkEmail > o :
sendUnsentEmail !
—

. T
newEmail -
response

g

[newEmail] downloadEmail

deleteOIdEmail

-

2. Use Case diagram, Use case diagram digunakan untuk memodelkan bisnis proses
berdasarkan perspektif pengguna sistem. Use case diagram terdiri atas diagram untuk
use case dan actor. Actor merepresentasikan orang yang akan mengoperasikan atau
orang yang berinteraksi dengan sistem aplikasi.

12
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Use case merepresentasikan operasi-operasi yang dilakukan oleh actor. Use
case digambarkan berbentuk elips dengan nama operasi  dituliskan  di
dalamnya. Actor yang melakukan operasi dihubungkan dengan garis lurus ke

use case.

Use case digunakan untuk mendapatkan persyaratan atau kebutuhan

sistem dan menggambarkan hubungan antara sistem dengan lingkungan.

Gambar 2.2 Use Case Diagram

(Sumber: UML Applied)

Produce Report

/

H Wiew Order

Order System Status

W)

Menurut Roger S. Pressman (2001 : 307), ERD pertama kali diusulkan oleh Peter

n [CHET77] sebagai sebuah desain dari sistem basis data relasional dan telah diperluas

13
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oleh orang lain. Satu set komponen utama diidentifikasi untuk sebuah ERD : objek data,

at@Jt, relasi, dan berbagai tipe indikator. Tujuan utama dari ERD adalah merepresentasi

T
objek data dan relasinya.

Gambar 2.3 ERD

(Sumber: napitupulusulastry)
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add_zip

Menurut Wikepedia, ERD adalah model data berupa notasi grafis dalam
pemodelan data konseptual yang menggambarkan hubungan antara penyimpan.
Model data sendiri merupakan sekumpulan cara, peralatan untuk mendeskripsikan

data-data yang hubungannya satu sama lain, semantiknya, serta batasan konsistensi.

14
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Gambar 2.5 ERD Logical

(Sumber: 1keydata)

Time Product
Date Product ID
Date Description Product Description
Month Category
Month Description Category Description
Year Unit Price
Week Created
Week Description

Sales
Store ID (FK)

Product ID (FK)
Date (FK)

Items Sold
Sales Amount

Store
Store ID

Store Description
Reqgion

Reqgion Mame
Created

(319 uery yiImy exewIou| Uep siusig In3sUI) D3N (1411w exdid e (J)

3. ERD physical
ERD physical biasanya dikembangkan untuk dipakai sebagai
database, karena setiap ERD physical harus berisi cukup detail
untuk menghasilkan database dan bergantung pada setiap

managemen database yang agak berbeda.

Gambar 2.6 ERD Physical

(Sumber: 1keydata)

16
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DIM_TIME DIM_PRODUCT
DATE_ID: INTEGER PRODUCT _ID: INTEGER

@ DATE_DESC: YARCHAR(30) PROD_DESC: WARCHAR(S0)
MONTH_ID: INTEGER CATEGORY_ID: INTEGER
MONTH_DESC: WARCHAR(30) CATEGORY_DESC: WARCHAR(SO)E
YEAR: INTEGER UNIT_PRICE: FLOAT :
WEEK_ID: INTEGER CREATED: DATE
WEEK_DESC: WARCHAR(30)

—

FACT SALES

STORE_ID: INTEGER
PRODUCT_ID: INTEGER
DATE_ID: INTEGER

ITEMS_SOLD: INTEGERE
T

SALES_AMOUNT: FLOA

DIM_STORE
STORE_ID: INTEGER E
STORE_DESC: VARCHAR(S0) |
REGION_ID: INTEGER
REGION_NAME: YARCHAR(S0)]
CREATED: DATE

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH
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ata Flow Diagram adalah suatu alat yang menggambarkan aliran data dan proses yang

I

dilakukan didalam sistem”.

19

Menurut Kennet E. Kendall dan Julie E. Kendall, DFD adalah “suatu teknik analisis

p ueywniuesusw eduey 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas dinbusw Buedeyq |

w ue

struktural yang dapat membantu seorang sistem analis menggambarkan aliran data dan proses

ang grjadi dalam suatu organisasi dengan menggunakan suatu gambar representasi.

cla</(ua

c ]
= [ ]
ei)_Kom&nen dalam Data Flow Diagram yaitu:
< W _
3 daProses (process / function)
@ =
:Proses pengolahan data didalam sistem yang mengolah data masukan dari suatu entitas
)
idan memberikan keluaran kepada entitas lain atau proses lain.
=

o'Aliran data (flow)

wii

@ Aliran data berfungsi untuk menunjukkan arah aliran data dalam sistem baik sebagai

@ masukan bagi proses atau keluaran dari sebuah proses menuju entitas atau proses lain.

N

17
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Szzmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



